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Peran Pendidikan Dalam Mengembangkan Keterampilan 

Kepemimpinan 

Mukhamad Zulianto 
masterzulianto@gmail.com 

 

Abstrak 

Tujuan dari artikel ini adalah untuk memberikan contoh model pendidikan kepemimpinan. pendidikan 

kepemimpinan yang multidisiplin, global, dan etika berorientasi obat untuk banyak tantangan kepemimpinan kita 

saat ini menghadapi dalam dunia pendidikan. Artikel ini membahas apakah kita bisa mengajarkan kepemimpinan, 

dan jika demikian, apa keterampilan penting yang harus diajarkan dalam pendidikan guru. Hal ini juga meneliti. 

kekurangan dari kurikulum pendidikan kepemimpinan saat ini dan merekomendasikan beberapa besar perubahan 

yang perlu dibuat. Makalah ini memberikan gambaran deskriptif dan historis pemeriksaan masalah ini dan 

teknik.Temuan utama dapat ditarik dari tulisan ini adalah bahwa kepemimpinan ini. Kurikulum pendidikan di 

pendidikan guru tidak memadai dalam banyak hal dan lebih pekerjaan yang harus dilakukan. Universitas 

pendidikan perlu fokus pada revitalisasi pendidikan kepemimpinan kurikulum untuk datang dengan sebuah 

program yang mempersiapkan siswa dengan keterampilan praktis dan dinamis yang memungkinkan mereka untuk 

menjadi pemimpin masa depan pendidikan. Pendekatan jangka panjang untuk pendidikan kepemimpinan daripada 

upaya jangka pendek disarankan.kepemimpinan 

Kata kunci: pendidikan kepemimpinan, keterampilan  

 

PENDAHULUAN 

Kepemimpinan telah banyak dibahas dan 

dikaji pada berbagai bidang dan dalam fokus 

yang beragam, tetapi kepemimpinan itu tetap 

merupakan suatu konsep yang samar dan sukar 

dipahami. Di berbagai universitas, 

kepemimpinan sudah masuk ke dalam 

kurikulumnya. Belum lagi bila kita melihat 

telah banyak buku ajar yang membahas 

kepemimpinan tersebut dari berbagai segi. 

Kepemimpinan juga telah menjadi salah satu 

tema utama dalam berbagai kajian dan 

penelitian (dalam skripsi, tesis, disertasi serta 

jurnal). Para akademisi dan peneliti telah 

memberikan kontribusi yang besar dalam 

pengembangan teori dan praktik 

kepemimpinan. Setelah beberapa tahun 

penelitian yang mendalam, kajian 

kepemimpinan telah muncul sebagai suatu 

disiplin ilmu yang diakui. Namun demikian, 

masih terdapat ketidaksepakatan dari pada 

akademisi, peneliti, maupun praktisi mengenai 

apa itu sebenarnya kepemimpinan. 

Para akademisi, peneliti, dan praktisi 

memang sudah sepakat bahwa kepemimpinan 

 itu merupakan suatu keterampilan dan suatu 

perilaku yang menunjukkan keterampilan 

tersebut, tetapi masih mengenai apakah 

kepemimpinan dapat diajarkan secara efektif 

itu masih diperdebatkan. Suatu asumsi yang 

mendasari pendapat akademisi pendidikan 

adalah bahwa orang dapat belajar, tumbuh dan 

berubah dan bahwa pembelajaran dan 

perkembangan pribadi itu dapat meningkatkan 

efektivitas individu. Memang ada dua tipe 

utama mengenai kepemimpinan, yaitu 

pemimpin bawaan dari lahir dan pemimpin 

yang sengaja dibuat. Di satu pihak, kita tidak 

mengingkari bahwa kapasitas kepemimpinan 

itu sebagian memang berakar dari keturunan, 

sebagian dari perkembangan masa kanakkanak, 

dan sebagian didasarkan pada pengalaman 

hidup seseorang ketika dewasa (McCauley & 

Velsor, 2004). Kita boleh berpendapat bahwa 

karena adanya perubahan yang terus-menerus 

dalam bidang ekonomi, teknologi, dan 

kecepatan berbagai perubahan lainnya, manajer 

dan pemimpin yang mengelola organisasi 

modern perlu lebih terlibat dalam proses 

pembelajaran dan pendidikan. 

mailto:masterzulianto@gmail.com
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Artikel ini mengkaji peran pendidikan 

kepemimpinan dalam mengembangkan dan 

meningkatkan keterampilan kepemimpinan. 

Dalam hal ini diajukan beberapa pertanyaan 

penting yang berkaitan dengan kepemimpinan, 

yaitu: Dapatkah kepemimpinan itu diajarkan? 

Jika dapat, apa yang seharusnya menjadi 

komponen utama dalam bagaimana 

mengajarkannya? Apa tantangan utama dalam 

pendidikan kepemimpinan yang dihadapi 

dalam mengembangkan pemimpin dengan 

etika, nilai, dan karakter yang diperlukan? 

Bagaimana kontribusi pendidikan 

kepemimpinan dalam memperbaiki kondisi 

saat ini? 

 

PEMBAHASAN 

Konsep Kepemimpinan 

Konsep kepemimpinan telah 

didefinisikan oleh banyak orang dalam 

berbagai cara yang kadang-kadang didasarkan 

pada disiplin ilmu tertentu dan pengalaman 

pribadinya (Rosenbach, 2003; Hartog et al., 

1997). Salah satu definisi umum berasal dari 

Gibson et al. (1990), yang mendefinisikan 

kepemimpinan sebagai: “…an interaction 

between members of a group. Leaders are 

agents of change; persons whose acts affect 

other people’s acts affect them. Leadership 

occurs when one group member modifies the 

motivation or competencies of others in the 

group.” 

Pengertian kepemimpinan menurut 

George R. Terry menyatakan bahwa 

kepemimpinan adalah suatu kegiatan untuk 

mempengaruhi orang-orang agar mereka 

menyukai untu berusaha dalam mencapai 

tujuan-tujuan kelompok atua organisasi. 

Pengertian kepemimpinan menurut Howard H. 

Hoyt menyatakan bahwa kepemimpinan adalah 

seni untuk bisa mempengaruhi segala 

tingkahlaku dari manusia, dan memiliki 

kemampuan dalam membimbing seseorang. 

Prajudi Atmosudirdjo dalam Ngalim 

Purwanto mengatakan bahwa kepemimpinan 

adalah kepribadian (personality) seseorang 

yang mendatangkan keinginan pada kelompok 

orang untuk mencontoh atau mengikutinya, 

atau yang memancarkan  suatu pengaruh 

tertentu, suatu kekuatan atau wibawa, yang 

demikian rupa sehingga membuat sekelompok 

orang bersedia untuk melakukan apa yang 

dihendakinya. 

 

Karakteristik Pemimpin yang Efektif 

Dalam lingkungan yang kompetitif dan 

dinamis, keberhasilan dan kegagalan suatu 

organisasi seringkali dipengaruhi oleh adanya 

pemimpin yang efektif dengan perspektif bisnis 

yang luas dan tajam. Para peneliti dan 

akademisi telah berupaya menentukan dengan 

tepat berbagai atribut dan karakteristik 

pemimpin yang efektif. Pemimpin dianggap 

efektif jika mereka memiliki kemampuan untuk 

mengembangkan dan menegaskan visi, 

kejujuran, energi, komitmen, integritas, kendali 

internal, dan hasrat untuk peningkatan 

berkelanjutan. 

Di pihak lain, transactional theory of 

leadership menekankan suatu “equitable 

transaction or exchange between the leader 

and followers by focusing on their mutual self 

interests” (Rosenbach, 2003). Pemimpin 

transaksional umumnya menjalankan 

organisasinya pada jalur yang mantap tanpa ada 

upaya besar untuk membuat perubahan yang 

radikal. Pemimpin transaksional membantu 

pengikut untuk mengidentifikasi apa yang 

harus dilakukan untuk menyelesaikan hasil 

yang diinginkan seperti output kualitas, lebih 

banyak penjualan/layanan dan pengurangan 

biaya produksi. 

Waldman et al. (2001) menggambarkan 

pemimpin transaksional sebagai seorang yang 

berfungsi dalam suatu kerangka atau budaya 

yang ada dengan berupaya memuaskan 

kebutuhan pengikutnya saat ini dengan 

memfokuskan pada pertukaran dan imbalan 

serta memperhatikan penyimpangan, 

kesalahan, atau ketidakberesan serta 

mengambil tindakan koreksi. Pemimpin seperti 

itu berlandaskan pada fokus mempertajam 
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strategi, memberi imbalan upaya dan komitmen 

bawahan, dan membuat pengukuran korektif, 

serta membantu mengembangkan kinerja 

organisasi. Dalam hal ini, berdasarkan teori 

tersebut, seorang pemimpin yang efektif harus 

memiliki keterampilan kognitif, keterampilan, 

interpersonal, dan keterampilan teknis, 

sehingga dapat berguna dalam penentuan 

keberhasilan kepemimpinan. 

Berdasarkan trait theory of leadership, 

ada tiga kategori yang dapat menentukan 

keberhasilan kepemimpinan: (1) motivasi, (2) 

kepribadian, dan (3) kemampuan. Kepribadian 

meliputi atribut seperti tingkat energi, toleransi 

pada stress, kepercayaan diri, kematangan dan 

integritas emosi. Di sisi lain, motivasi 

melibatkan orientasi kekuasaan dalam 

bersosialiasi, kebutuhan yang kuat akan 

prestasi, dan tidak terlalu menekankan pada 

afiliasi dan persuasi. Kemampuan dari seorang 

pemimpin yang efektif mencakup keterampilan 

kognitif, keterampilan interpersonal, dan 

keterampilan teknis (Yukl, 1994). 

Apabila pemimpin transaksional 

memotivasi pengikutnya agar melakukan 

kinerja yang diharapkan, pemimpin 

transformasional umumnya memberikan 

inspirasi kepada pengikutnya agar memiliki 

kinerja yang lebih unggul disbanding biasanya. 

Pemimpin transformasional memotivasi 

pengikutnya dengan memberikan suatu 

gambaran yang jelas dari visi dan misi 

organisasi. Pemimpin ini cenderung menjadi 

teladan (role models) dalam aktivitas sehari-

hari. Pemimpin ini juga memberdayakan 

pengikutnya untuk berkinerja lebih unggul 

dengan berbagi kekuasaan dan kewenangan 

sambil terus memonitor bagaimana 

pengikutnya menggunakan kewenangan 

tersebut. 

Pemimpin transformasional umumnya 

memotivasi pengikutnya untuk bekerja untuk 

tujuan-tujuan jangka panjang dibandingkan 

dengan kepentingan jangka pendek; lebih ke 

suatu pencapaian dan aktualisasi diri 

dibandingkan dengan rasa aman. Keterampilan 

kognitif, interpersonal, dan konseptual 

merupakan faktor penting yang membantu 

dalam menentukan keberhasilan 

kepemimpinan menurut teori transformasional. 

 

Pendidikan Kepemimpinan 

Selama ini telah terpatri pada pemikiran 

sebagian orang bahwa keterampilan dan 

kemampuan kepemimpinan adalah sesuatu 

seseorang dilahirkan dengan. Garis pemikiran 

ini berpendapat bahwa satu-satunya sumber 

keterampilan kepemimpinan dan kemampuan 

adalah anugerah alam. Sementara argumen di 

atas memiliki beberapa kebenaran di dalamnya, 

sejumlah peneliti di daerah ini menunjukkan 

bahwa pemimpin yang efektif adalah hasil dari 

kedua sifat yang melekat dan hati-hati 

mengembangkan keterampilan (Connaughton 

et al, 2003). 

Meskipun disepakati bahwa 

kepemimpinan itu melibatkan keterampilan dan 

perilaku, keduanya telah menimbulkan 

perdebatan mengenai apakah kepemimpinan 

dapat diajarkan atau tidak. Banyak akademisi 

yang sepakat bahwa walaupun terdapat 

beberapa bakat alami yang bermanfaat dalam 

efektivitas kepemimpinan, aspek penting lain 

dalam pengetahuan, keterampilan dan 

kemampuan yang membentuk seorang 

pemimpin yang efektif dapat diajarkan 

(Rosenbach, 2003; Doh, 2003; Connaughton et 

al., 2003). Sebaliknya, peneliti lain tidak setuju 

dengan gagasan bahwa kepemimpinan dapat 

diajarkan (Gunn, 2000). Menurut Rosenbach 

(2003), individu harus berusaha untuk fokus 

pada peningkatan keterampilan mereka sebagai 

“pembicara, pendebat, negosiator, penjelas 

masalah, dan advokat”. Namun, masih ada 

perdebatan tentang apa yang dapat diajarkan. 

Kepemimpinan digambarkan sebagai hal 

yang terdiri atas tiga elemen: keterampilan, 

perspektif, dan disposisi (watak). Di sini, 

pendidikan kepemimpinan dimungkinkan 

untuk mengajarkan keterampilan penting 

mengenai kepemimpinan dan mungkin 

perspektif seperti komunikasi lisan dan tertulis. 
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Kegiatan untuk penelitian mendalam 

dilakukan untuk menguji validitas pendapat 

bahwa kepemimpinan dapat diajarkan dan 

pemimpin dapat dikembangkan. Hal ini telah 

merangsang lebih banyak universitas untuk 

merancang dan mempersiapkan program 

pendidikan dan pelatihan kepemimpinan. 

Namun, ternyata beberapa aspek 

kepemimpinan merupakan bawaan dari lahir 

dan karenanya tidak dapat secara efektif 

diperoleh melalui pendidikan formal. Beberapa 

aspek kepemimpinan merupakan bawaan dari 

lahir dan karenanya tidak dapat secara efektif 

diperoleh melalui pendidikan formal. 

Komponen pendidikan kepemimpinan seperti 

itu dapat diperoleh hanya melalui pengalaman 

praktis seperti studi-studi kasus dan magang. 

Semakin besarnya kesenjangan antara 

tuntutan atas pemimpin yang bermutu dan 

ketersediannya telah menjadi masalah utama 

bagi organisasi. Banyak organisasi yang 

terpaksa mencari konsultan eksternal karena 

tidak dapat menemukan kapabilitas 

kepemimpinan secara internal. Di sini dapat 

dinyatakan bahwa sistem pendidikan 

kepemimpinan yang ada sekarang ini memiliki 

berbagai keterbatasan. Kurikulum 

kepemimpinan saat ini lebih memfokuskan 

pada aspek teoretis dan pelatihan konseptual. 

Kurikulum itu juga menekankan pelatihan 

berbasis fungsi yang terpisah, bukan 

menggunakan pendekatan terpadu dan 

komprehensif. Beberapa keterbatasan itu antara 

lain: 

1. kurangnya pendekatan pendidikan yang 

holistik. Pendidikan tradisional umumnya 

memfokuskan pada persiapan teoretis bagi 

siswanya yang seringkali dibebani dengan 

pemikiran konseptual dan analitis. 

Kurikulumnya menekankan aspek 

pengembangan pengetahuan tertentu 

ketimbang penerapan praktisnya. 

2. kurangnya pelatihan etika. Banyaknya kasus 

dan skandal di dunia bisnis maupun politik 

berakar pada buruknya pendidikan etika 

yang memadai di universitas. Sistem 

pendidikan saat ini tidak saja gagal 

meningkatkan karakter moral siswa tetapi 

juga semakin memperlemah karakter moral 

tersebut. 

Ditekankan di sini bahwa pendidikan 

kepemimpinan yang efektif dapat dan 

seharusnya mengembangkan perspektif etika 

dalam setiap aspek proses pembuatan 

keputusan yang dilakukan pemimpin. Dalam 

hal ini, para pendidik harus memikirkan 

kembali pendidikan kepemimpinan tradisional 

yang memfokuskan pada kurikulum biasa-biasa 

saja menuju pandangan yang lebih 

komprehensif yang mengacu pada caracara etis 

menciptakan nilai. 

Lingkungan setiap organisasi semakin 

dinamis. Organisasi telah bergerak secara 

bertahap dari struktur birokratik menjadi 

struktur yang semakin kompleks namun harus 

tetap luwes. Mengingat semua itu, peran 

pemimpin telah berubah dari sekedar 

supervising dan directing menjadi seorang 

enabler dan energizer. Hal tersebut menuntut 

adanya perubahan dalam pendidikan 

kepemimpinan saat ini. Nirenberg (2003) 

menekankan adanya kelemahan dalam format 

kepemimpinan saat ini dan mengajukan suatu 

model pendidikan kepemimpinan baru yang 

memadukan dan mengakui sifat multi-disiplin 

dari pengetahuan kepemimpinan. Aspek-aspek 

penting berikut dapat dipertimbangkan dalam 

menghidupkan kembali pendidikan 

kepemimpinan. 

1. Pendidikan kepemimpinan hendaknya 

bersifat multi-disiplin. Pendidikan holistik 

merupakan unsur yang hilang dalam 

kurikulum pendidikan kepemimpinan. 

Lembaga pendidikan hendaknya 

menekankan pada pendidikan multi-disiplin 

dan holistik ketimbang pada pendidikan 

yang hanya memfokuskan pada fungsi-

fungsi kepemimpinan tradisional. Sebagai 

contoh, misalnya, alih-alih hanya 

mengajarkan akuntansi, pemasaran, 

keuangan dan produksi kepada siswa, lebih 
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baik ajari mereka cara menjalankan suatu 

usaha. 

2. Pendidikan kepemimpinan harus mencakup 

perspektif global. Arus globalisasi telah 

mempengaruhi peluang penggunaan sumber 

daya global dan potensi pasar. Dalam hal ini, 

adanya pemimpin yang memiliki perspektif 

dan pola pikir global semakin penting. 

Keberhasilan organisasi dalam menyambut 

peluang yang ada dan mengatasi 

tantangannya sangat bergantung pada 

seberapa dalam organisasi memahami 

dinamika lingkungan tempat organisasi itu 

beroperasi. Di sini pendidikan 

kepemimpinan perlu memasukkan aspek-

aspek penting dalam melakukan upaya-

upaya global melintasi perbedaan budaya 

dan berbagai kondisi sosial-ekonomi. 

Dengan kata lain, persyaratannya adalah 

“think global and act local”. Dengan 

demikian, pendidikan kepemimpinan 

hendaknya memfokuskan untuk 

mempersiapkan pemimpin untuk 

lingkungan global ketimbang hanya 

berkonsentrasi pada hal-hal yang bersifat 

lokal. 

3. Pendidikan kepemimpinan hendaknya 

memadukan pendidikan etika yang kuat. 

Pentingnya pendidikan etika memang tidak 

dapat disangkal lagi. Lembaga pendidikan 

dapat memasukkan beberapa mata kuliah 

yang berkaitan dengan etika dalam 

kurikulumnya agar dapat memenuhi 

persyaratan minimum. Cara lain adalah 

dengan memasukkan unsur-unsur etika 

dalam beberapa mata kuliah. 

Kepemimpinan yang etis dan bertanggung 

jawab merupakan hasil dari pendidikan 

kepemimpinan yang efektif yang 

menekankan pada perkembangan perilaku 

dan perspektif etika. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Seperti yang telah disebutkan 

sebelumnya, banyak pendidik dan peneliti yang 

sepakat bahwa, walaupun ada beberapa bakat 

bawaan yang dapat menjadikan seseorang 

menjadi pemimpin, terdapat beberapa aspek 

kepemimpinan yang dapat diajarkan secara 

efektif. Pada perkembangannya, berbagai 

strategi dan model kepemimpinan pendidikan 

dirumuskan secara berbeda oleh para peneliti. 

Namun, ada kesepakatan bahwa kurikulum 

kepemimpinan tradisional saat ini gagal untuk 

menghasilkan pemimpin yang siap menghadapi 

lingkungan dinamis dewasa ini. Model 

berbasiskan pengetahuan dan keterampilan 

dasar dapat digunakan untuk mengembangkan 

kepempimpinan yang lebih relevan seperti 

keterampilan konseptual, interpersonal dan 

praktis. Pelatihan magang, coaching, mentoring 

juga dapat digunakan untuk menambah 

pengalaman belajar secara lebih nyata. Strategi 

tersebut melibatkan suatu penerapan praktis 

dari pengetahuan yang didapatkan di kelas dan 

lembaga lain sebagai mitra universitas. 

Ditekankan pula bahwa pendidikan 

kepemimpinan yang berhasil tidak hanya 

mencakup keterampilan praktis, tetapi juga 

melibatkan pelatihan mendalam mengenai 

keterampilan interpersonal dan konseptual. 

Perlu dipersiapkan untuk menjadi pemimpin 

yang transformasional sehingga dapat 

mengkomunikasikan visi dan misi secara 

efektif kepada pengikutnya dalam suatu 

organisasi. Selain itu, pendidikan 

kepemimpinan hendaknya dapat memadukan 

pendidikan etika dalam setiap aspek proses 

pendidikan. Pendidikan etika ini menjadi 

semakin penting karena saat ini terjadi gejala 

penurunan standar moral. Terakhir, perspektif 

global dalam pendidikan kepemimpinan 

hendaknya terus dipertajam. 

Kurikulum pendidikan kepemimpinan 

saat ini dipandang belum memadai dalam 

beberapa aspek. Lembaga pendidikan yang 

menghasilkan pemimpin perlu memfokuskan 

pada revitalisasi kurikulum pendidikan 

kepemimpinan agar dapat mempersiapkan 

dengan keterampilan praktis dan dinamis yang 

memungkinkan lulusan untuk menjadi 

pemimpin sejati. 
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